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ABSTRAK

Realitas yang ada menggambarkan bahwa banyak orang yang berilmunamun
memiliki karakter yang tidak baik. Hal ini bukan karena mereka yang memiliki
intelektual rendah tetapi moralnya yang rusak. Kejadian tersebut terjadi karena
telah menyampingkan nilai-nilai Islam yang sebenarnya ada dalam keperibadian
seorang Muslim. Integrasi matematika dengan islam adalah adanya kesinambungan
antara matematika dengan islam. Karena matematika membantu umat islam untuk
mengamalkan salah satu ilmu yang diajarkan dalam al-Qur’an, salah satu
kemampuan bermatematika adalah kemampuan komunikasi matematis.
Komunikasi merupakan alat untuk bertukar ide, menyampaikan maksud dan
mengklarifikasi pemahaman. Dalam matematika kemampuan komunikasi
matematis berarti mampu menyampaikan maksud pemahaman matematis. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menghasilkan soal tes matematika berbasis karakter
Islami yang valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis. Jenis penelitianini adalah Reseacrh and Development (R&D) dengan
Model ADDIE (Analyze, Design, Developmet,Implementation and Evaluation).
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 Pereulak dan
sampel penelitian ini adalah 77 siswa yang terdiri dari 3 kelas. Hasil yang diperoleh
dalam penelitian ini adalah (1) Soal tes yang dihasilkan termasuk pada kategori
valid sebesar4,20 dengan kriteria baik (2) Soal tesyang dihasilkan praktis digunakan
dalam pembelajaran dibuktikan dengankesesuaian instrumen tes sebesar 0.89
menunjukkan bahwa soal tes memiliki nilai yang baik (3) Soal tes yang dihasilkan
efektif digunakan dalam meningkatan kemampuan komunikasi matematissiswa
dilihat dari presentase ketuntasan belajar siswa mencapai 84.4%.

Kata Kunci : Komunikasi matematis, karakter Islami

Xi



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang memiliki
peranan penting di dalam kehidupan. Mata pelajaran matematika perlu
diajarkan kepada peserta didik di semua jenjang pendidikan mulai dari sekolah
dasar sampai pada perguruan tinggi. Selain itu peserta didik dituntut untuk
memiliki kemampuan matematis dalam kehidupan sehari-hari yang
diselesaikan dengan konsep matematika. Hal ini sesuai dengan Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 tahun 2016, mata pelajaran matematika
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan penalaran, komunikasi,
pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari.! Sejalan dengan itu NCTM
menyatakan bahwa lima kemampuan matematis yang harus dimiliki peserta
didik yaitu: kemampuan komunikasi matematis, penalaran matematis,
pemecahan masalah matematis, koneksi matematis, dan representasi
matematis.? Pentingnya belajar matematika tidak terlepas dari peranannya
dalam berbagai kehidupan, berbagai informasi dan gagasan yang banyak
dikomunikasikan atau disampaikan dengan bahasa matematis.

Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan yang
harus dimiliki oleh siswa. Pada kurikulum 2013 salah satu kompetensi
matematika yang harus dicapai siswa adalah memiliki kemampuan
mengomunikasikan gagasan matematis dengan jelas dan efektif yaitu agar siswa
mampu mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.® Baroody dalam NCTM
menyebutkan sedikitnya ada dua alasan pentingnya komunikasi dalam
pembelajaran matematika, diantaranya: matematika tidak hanya sekedar alat

bantu berpikir, alat bantu menemukan pola, menyelesaikan masalah atau

! Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Silabus Mata Pelajaran Sekolah Pertama/
Madrasah Tsanawiyah Mata Pelajaran Matematika, (Jakarta, 2016) h. 3

2 National Council of Teachers of Mathematics (NCTM), Principles and Standarrs for School
Mathematics (Reston, VA: NCTM. 2000), h.29.

3 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 2013



mengambil kesimpulan, tetapi matematika juga sebagai aktivitas sosial dalam
pembelajaran; matematika sebagai wahana interaksi antar siswa dan juga antar
guru dan siswa.* Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi matematis merupakan
salah satu kemampuan penting yang harus dikembangkan dalam diri siswa.
Pentingnya kemampuan komunikasi matematis juga diungkap
Sumarmo, bahwa komunikasi matematis merupakan komponen penting dalam
belajar matematika, alat untuk bertukar ide, dan mengklarifikasi pemahaman
matematis.> Menurut NCTM, komunikasi matematis merupakan suatu cara
siswa untuk mengungkapkan ide-ide matematis baik secara lisan, tertulis,
gambar, diagram, menggunakan benda, menyajikan dalam bentuk aljabar, atau
menggunakan simbol matematis, menjelaskan idea, situasi, dan relasi
matematika dalam bentuk bahasa biasa; mendengarkan, berdiskusi, dan menulis
tentang matematika; memahami  suatu  representasi  matematika;
mengungkapkan kembali suatu uraian matematika dalam bahasa sendiri.®
Pemerintah telah merancang sistem pendidikan nasional dengan
menitikberatkan pada tiga aspek utama yaitu aspek pengetahuan, keterampilan
dan sikap. Pertambahan ilmu secara kognitif mendorong sumber daya manusia
yang berkualitas, profesional, serta memiliki softskill supaya tidak tertinggal
dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga manusia bisa
bermanfaat bagi lingkungannya. Menurut Eka, Syamsurizal, dan Asrial
implementasi di lapangan pembelajaran masih banyak yang berorientasi pada
aspek kecerdasan dan kecakapan hidup, akibatnya peserta didik hanya
mementingkan hasil belajar tanpa memperhatikan sikap dan tingkah laku dalam
proses pembelajaran.” Keadaan tersebut, mulai terasa memberikan pengaruh

yang kurang baik dan mengkhawatirkan generasi bangsa. Agus Setiawan

4 Baroody.A, Fostering Children’s Mathematical Power (New Jersey: Lawrence
Erlbaum,1998) hal.22

> Sumarmo, U, Berfikir dan Disposisi Matematik: Apa, Mengapa, dan Bagaimana
dikembangkan Pada Peserta Didik (Bandung: FPMIPA UP1,2010)

& Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Pengembangan Kurikulum 2013. Paparan
Mendikbud dalam Sosialisasi Kurikulum 2013. Jakarta: KemdikbudNational Council of Teachers
of Mathematics, Principles and Standards for School Mathematics (Reston, Virginia: NCTM, 2013)

" Eka sari, Syamsurizal, dan Asrial, Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)
Berbasis Karakter Pada Mata Pelajaran Kimia SMA (Edu-Sains Vol 5 No. 2, Juli 2016)



mengatakan bahwa bangsa Indonesia saat ini diyakini sedang mengalami
kemerosotan akibat dari krisis moral pada semua segmen kehidupan dan seluruh
lapisan masyarakat dan yang paling menonjol dari dunia pendidikan adalah
krisis karakter.

Realitas yang ada, banyak kejadian yang tidak diinginkan akibat krisis
karakter. Banyak orang yang pintar tetapi memiliki akhlak yang tidak baik.
Banyak pejabat di negeri ini terjerat kasus korupsi bukan karena mereka yang
memiliki intelektual rendah tetapi moralnya yang rusak. Kasus lain semakin
maraknya narkoba, pencurian, pembunuhan, pergaulan bebas yang terjadi
sampai sekarang dan belum dapat diatasi secara tuntas. Kejadian tersebut terjadi
karena telah menyampingkan nilai-nilai Islam yang sebenarnya ada dalam
keperibadian seorang Muslim. Nilai-nilai Islam seperti akhlak merupakan ilmu
yang penting dan memiliki derajat paling tinggi dari segala ilmu. Jika
mengingat sejarah model pendidikan Rasulullah Saw dalam berdakwah,
sebelum beliau mengajarkan tentang tauhid terlebih dahulu Rasulullah
melakukan perbaikan akhlak para sahabat dan umat Islam, bahkan kaum quraisy
sangat tertarik dengan Islam karena akhlak Rasulullah Saw dan mereka pun
masuk Islam karena akhlak yang ditunjukkan oleh Rasulullah.

Pentingnya akhlak dalam kehidupan manusia menjadi kebutuhan
primer. llmu yang paling tinggi derajatnya adalah ilmu tasawuf yang mengkaji
tentang akhlak, baik itu akhlak terhadap Allah, manusia, hewan, dan tumbuhan.
Sejalan dengan pentingnya akhlak dalam kehidupan manusia, sehingga Allah
mengutus Nabi Muhammad Saw ke dunia untuk memperbaiki akhlak manusia.
Allah berfirman dalam Al-Qur’an surah Al-Anbiya’ ayat 107 dan surah Al-
Ahzab ayat 21

“ Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi)
rahmat bagisemesta alam (Q.S Al- Anbiya’ [21]:107).

“ Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah suri teladan yang baik
bagimuyaitu bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)
hari kiamat dandia banyak menyebut Allah (Q.S Al-Ahzab [33]:21.2

8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya. (Jakarta: PT. Sygma Examedia
Arkanleema) h. 420



Dalam hal ini, untuk menciptakan generasi penerus bangsa yang
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) serta dilandasi dengan
iman dan tagwa (IMTAQ) yang tinggi, pemerintah membentuk kurikulum
berkarakter di semua institusi pendidikan. Semua itu dilakukan karena
kesadarannya yang tinggi terhadap pentingnya pendidikan karakter®
Kecerdasan yang diiringi dengan karakter dan akhlak mulia menghantarkan
kebaikan yang bermanfaat bagi bangsa. Hal itulah yang menjadikan nilai
karakter Islam perlu diajarkan dalam pendidikan. Hampir semua aspek di dalam
kehidupan manusia tidak luput dari peranan matematika dan diharapkan
menjadi salah satu sarana bagi pencapaian tujuan pendidikan, yakni adanya
perubahan sikap dan tingkah laku peserta didik setelah belajar matematika.
Ajaran-ajaran agama Islam dapat disampaikan kepada peserta didik melalui
kemasan materi matematika yang terintegrasi dengan nilai-nilai Islami,
sehingga matematika sebagai salah satu alternative media untuk berdakwah.©
Pembelajaran matematika diharapkan membawa individu untuk menjadi
intelegtual yang memiliki karakter baik.

Matematika salah satu ilmu pengetahuan yang sangat urgent dalam
menghadapi permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Pecahan adalah salah
satu materi matematika berhubungan dengan kehidupan nyata siswa dan dapat
pula dikembangkan permasalahan Islam yang nantinya dapat dikaitkan dengan
nilai akhlak dan ilmu tentang bertransaksi sesuai tuntunan Islam.!?

Salah satu komponen penting dalam proses pembelajaran adalah bahan
ajar, saat ini bahan ajar yang digunakan juga sudah mulai terintegrasi dengan
nilai- nilai yang ada dalam pendidikan agama islam. Selain bahan ajar,
instrumen soal juga merupakan salah satu bagian yang penting dalam

pelaksanaan pembelajaran di sekolah, karena instrumen digunakan untuk

° Musrifah, Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam, Jurnal Edukasia Islamika, Vol. 1,
No.1 (2016) hal.120

10 Beni Asyhar, dan Muniri, Matematika Sebagai Alternatif Media Dakwah, Prosiding SI
Manis , Seminar Nasional Integrasi Matematika dan Nilai-Nilai Islami, (Vol. 1, No. 1, 2017).

11 Kementerian Pendidikan Nasional, Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter
Berdasarkan Pengalaman di Satuan Pendidikan Rintisan, (Jakarta: Badan Penelitian dan
Pengembangan Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 2011), him. 2-3.



mengukur dan mengevaluasi kemampuan siswa. Menurut Sukmadinata,
Instrumen penelitian itu adalah berupa tes yang bersifat mengukur, karena berisi
tentang pertanyaan dan pernyataan yang alternatif jawabanya memiliki standar
jawaban tertentu, baik berupa benar salah maupun skala jawaban.? Sedangkan
tes adalah cara atau prosedur yang perlu di tempuh dalam rangka pengukuran
dan penilaian di bidang pendidikan yang berbentuk serangkaian tugas berupa
pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab.*3

Integrasi matematika dengan islam adalah adanya kesinambungan
antara matematika dengan islam. Jika dalam pembelajaran matematika adanya
kesinambungan antara materi pelajaran matematika dengan islam. Karena
matematika membantu umat islam untuk mengamalkan salah satu ilmu yang
diajarkan dalam al-Qur’an.!4. Matematika ditinjau dari filosofinya bersumber
dari Al Quran. Hal ini dikuatkan oleh banyaknya ayat-ayat dalam Al-Quran
yang bernuansa berhitung bilangan. Misalnya Surat An-nisa ayat 11 dan 12
yang menegaskan tentang pembagian warisan, Surat An’Aam ayat 96 tentang
peredaran matahari dan bulan dapat membantu manusia dalam melakukan
perhitungan, dan banyak ayat-ayat yang lain.*®

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu adanya inovasi agar kemampuan
komunikasi matematis meningkat dan karakter Islami terbentuk. Selanjutnya
perlu dikembangkan suatu instrument tes berupa soal yang mengintegrasikan
nilai karakter Islam guna meningkatkan kemampuan komunikasi matematis
siswa. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul: “Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Berbasis Karakter

Islami Pada Materi Pecahan (Pengembangan)”

B. Batasan Penelitian

12 Sukmadinata, Metode penenelitian pendidikan (Bandung: PT Remaj Rosdakarya,
2010),hal.230

13Sudijono, Anas. Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011),
hal.67

14 Maarif, S. Integrasi Matematika dan Islam dalam Pembelajaran Matematika. (Infinity,
2015), hal.14.

15 Salafudin. Pembelajaran Matematika yang Bermuatan Nilai Islam. (2013), hal.12.



Agar penelitian ini lebih terarah dan mendapat hasil yang sesuai dengan
yang diharapkan, maka perlu dilakukan pembatasan masalah.

1. Produk pengembangan ini berupa instrumen tes/soal siswa yang terbatas
pada bidang studi matematika.

2. Soal matematika yang dikembangkan yaitu materi pokok Bilangan pada
pembahasan tentang Membandingkan Bilangan Pecahan dan Operasi
Hitung Pecahan pada kelas VII SMP.

3. Soal matematika yang dikembangkan menggunakan pendekatan
Karakter Islami.

C. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan di atas, dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan yang sering muncul dalam pembelajaran
matematika, diantaranya sebagai berikut :

1. Instrumen tes/soal matematika yang tidak mengakomodir berbagai
kebutuhan siswa, dapat menyebabkan berkurangnya minat siswa untuk
belajar matematika.

2. Mengembangkan kemampuan keativitas komunikasi siswa dalam
proses pembelajaran.

3. Belum tersedianya Instrumen tes/soal berbasis Karakter Islami.

4. Menjadikan Matematika sebagai salah satu sarana Pembelajaran

berbasis karakter guna memperbaiki akhlak dan perilaku siswa.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas yang menjadi rumusan masalah peneliti
adalah Bagaimana pengembangan tes kemampuan komunikasi matematis siswa
berbasis karakter islami pada materi pecahan di SMP?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan penelitian adalah untuk

menghasilkan soal tes matematika berbasis karakter Islami yang valid, praktis,



dan efektif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis pada materi

pecahan.

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, maka penelitian ini diharapkan
dapat menjadi bahan masukan dalam mengimplementasikan pengetahuan islami
dengan matematika yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi

matematis siswa.

G. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami istilah-istilah yang

terjadi dalam judul skripsi ini, maka penulis menjelaskan istilah-istilah yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kemampuan komunikasi matematis
Komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam mengungkapkan
suatu permasalahan yang diperoleh, atau gagasan maupun ide-ide
matematika ke dalam bentuk gambar, diagram maupun model matematika
dan menuliskannya kembali dengan bahasa sendiri secara tertulis.

2. Karakter Islami
Akhlak atau perilaku yang menggunakan tolak ukur ketentuan Allah SWT.
Akhlak Islami adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah, sengaja,

mendarah daging dan sebenarnya yang didasarkan pada ajaran Islam.






BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN
1. Pelaksanaan Penelitian.
Penelitianyangdilakukanadalahpengembangansoal tes kemampuan
komunikasi matematis  siswaberbasis  karakter Islami  pada
materipecahan kelas VII. Pengembangan menggunakan model ADDIE
dilaksanakandengan lima tahap yaitu Analysis, Design, Development,
Implementation danEvaluation.Langkah-
langkahyangdilakukanadalahsebagaiberikut :
a. Tahap Analisis (Analysis)
Analisisyangdilakukanbertujuanuntukmengetahuikebutuhany
ang diperlukan untuk menghasilkan soal tes kemampuan komunikasi
matematis siswaberbasis karakter Islami pada materipecahan kelas
VII.Analisistersebutmeliputianalisiskebutuhan,analisiskurikulum,a
nalisiskarakteristik,dananalisiskondisisekolah.
(1) Analisis Kebutuhan
Berdasarkan hasil observasi, peneliti melakukan
beberapa pengamatan selama melakukan praktik pengalaman
lapangan, pengamatan terhadap RPP dan perangkat pembelajaran
lainnya. Peneliti melihat pendidikan karakter pada kurikulum
2013 hanya terealisasi pada saat proses belajar mengajar
berlangsung saja, seperti halnya sifat/perilaku guru yang dapat
dijadikan contoh atau suri taulanan oleh siswa. Peneliti juga
memperhatikan belum ada soal matematika yang memuat nilai-
nilai karakter yang ada di kurikulum 2013, sehingga pada
penelitian ini peneliti bermaksud untuk mengembangkan soal
yang memuat nilai-nilai karakter yang ada di kurikulum 2013.

Pada soal pengembangan ini peneliti menyisip nilai-nilai islam
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yang akan membantu siswa/peserta didik terbiasa dengan
perilaku baik, perkataan baik, juga kebiasaan baik. Kebiasaan
baik yang akan sering ia amati ini di harapkan dapat merubah
sifat/perilaku siswa tersebut ke arah yang lebih baik.

(2)Analisis Kurikulum

Analisis kurikulum diperlukan sebagai patokan pembuatan
pengembangan soalsesuai dengan kurikulum yang digunakan
pada objek penelitian. Kurikulumyang digunakan di lokasi uji
coba produk adalah Kurikulum 2013. Analisiskurikulum
dilakukan untuk menganalisis standar kompetensidan kompetensi

dasar serta penjabaran indikator pembelajaran pada materi
pecahan.

Analisis ini bertujuan agar perencanaan pengembangan soal
tesdapatterlaksanadenganbaik.BerdasarkanPermendikbudTahun
2016Nomor 24, materi pecahan terdapat pada kelas VII
semetergenap, pada penelitian ini fokus soal tes yang
dikembangkan terdapat pada subbab operasi hitung pecahan
yang memiliki
duakompetensidasar. Adapunrumusanindikatorpencapaiankompe
tensitersebut disajikandalamTabel4.1 berikut.

Tabel 4.1 Rumusan indikator pencapaian kompetensi

Kompetensi Indikator Komunikasi
Dasar

3.2.Menjelaskan 3.2.1 Siswa mampu menghubungkan
dan melakukan gambar kedalam ide matematika.
operasi hitung | 3.2.2 Siswa mampu menyatakan ide
bilangan bulat matematika secara aljabar
dan pecahan | 3.2.3 Siswa mampu menyatakan tabel
dengan matematika ke ide matematika.
memanfaatkan
berbagai sifat
operasi

4.2.Menyelesaikan | 4.2.1 Siswa mampu  menyelesaikan
masalah yang masalah yang berkaitan dengan
berkaitan
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Kompetensi Indikator Komunikasi
Dasar

dengan operasi menghubungkan gambar ke dalam

hitung ide matematika.

bilangan bulat | 4.2.2 Siswa mampu  menyelesaikan

dan pecahan masalah yang berkaitan dengan
menyatakan ide matematika secara
aljabar.

4.2.3Siswa mampu  menyelesaikan

masalah yang berkaitan dengan
menyatakan tabel matematika ke
ide matematika.

Penelitian ini merupakan pengembangan soal tes
kemampuan komunikasi matematis pada
materipecahan.Indikator pembelajaran yang akan di ukur adalah
indikator kemampuan komunikasi matematis siswa tersebut.
Padamateriiniterdapatsifat-
sifatyangakandigunakanmenyelesaikanmasalahoperasi  hitung
pecahan,siswadiarahkanuntuk terbiasa memnjawab soal-soal

dengan beragam cerita dan permasalahan islami.

(3) Analisis Karakter Siswa

Analisis karakteristik siswa diperlukan untuk mengetahui
seberapajauh kemampuan siswa tempat uji coba produk dalam
kegiatan pembelajaranmatematika. Analisis ini diperoleh dari
kegiatan observasi dan wawancaraterhadapguru matematikadi
tempat penelitian.

Berdasarkanperkembangankognitif,siswaSMPberadapadat
ahapan operasional formal. Tahapan operasional formal
mengembangkanpikiran operasional konkret. Pikiran anak-anak
pada tahapan ini tidak lagihanya terfokus pada hal-hal yang dapat
dilihat, anak-anak mampu berpikirtentangsituasi-
situasihipotetisataupengandaian.Prosespenalaranyangterjadidala
mstrukturkognitifmembuatindividumampumenggunakansimbol-

simbol,ide-
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ide,abstraks,dangeneralisasi.Siswasudahdapatmembacadanmeny
elesaikanmasalahmatematikaformal.Meskipundemikian, setiap
individu mempunyai perkembangan kognitif yang berbeda.Dari
hasil wawancara informal yang dilakukan kepada guru
matematika diSMPNegeri 1Pereulak, karaktersiswanya adalah
sebagaiberikut:

e Siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda, ada siswa
yang mudahpaham, ada juga yang butuh banyak pengulangan
dalam menyampaikanmateri.

e Sebagian besar siswa masih kesulitan dalam memahami
permasalahanmatematika.

¢ Siswa sudah memiliki keberanian bertanya namun masih harus
diarahkanbegitujugauntuk presentasi di depan kelas.

e Sebagianbesarsiswamasihtidak
maumembacasehinggalebihbanyak bertanyauntuk
masalahprosedural atau tatacara.

e Siswacukupaktif sehinggasuasanakelas cenderungramai.

e Siswa senang berdiskusi dengan teman sebangkunya
menggunakan soal tesyangdisediakan.

SelainwawancaradengangurumatematikadiSMPNegeril
Pereulak,peneliti juga melakukan observasi secara langsung
selamakegiatanPraktikPengalaman Lapangan (PPL) di sekolah
ujicoba produk. Hasil observasi yang
didapatkanpenelitidiantaranyaadalahkemampuansiswamasihberg
antungpadapenjelasan guru sehingga siswa merasa kesulitan jika
diberikan soal baru yanglebihkompleks, terlebih jika soal tes
berbeda sedikit dengan contohyang diberikan.
Adanyaanalisiskarakteristiksiswainimemberikangambaran

mengenai karakteristik dan kemampuan siswa SMP dalam
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belajarmatematikasehinggatingkatkesulitandankerumitanpenge
mbangan soal tes dapatdisesuaikandengankemampuan siswa.
(4) Analisis Kondisi Sekolah

Analisis kondisi sekolah dilaksanakan untuk mengetahui
kelayakansekolah tersebut dijadikan tempat penelitian. Analisis
ini bertujuan
untukmengetahuikelayakantempatpenelitian.Berdasarkanhasilpe
ngamatan,SMP Negeri 1 Peureulak mendukung dijadikan sebagai
tempat penelitian. SMPNegeri Peureulak berada di kota
Peureulak, Aceh Timur dengan kondisi lingkungan yang
asrididukungdengantenagapengajarberjumlah62gurudan15karya
wan Tendik.Ruang kelas VII berada di dekat Lab biologi dan
perpustakaan, halinimemudahkanprosespenelitiankarenasiswa
bisa langsung ke perpustakaan apabila merasa membutuhkan
buku sebagai pedoman menjawab soal tes.

Selain itu, jumlah siswa per rombonganbelajar kelasVII
tidakterlalu banyak yaitu sejumlah kurang lebih 26 orang, hal ini
memenuhi jumlah siswa tiapkelas yang ideal. Berdasarkan
Permendikbud Nomor 23 tahun 2013
bahwajumlahpesertadidikdalamrombonganbelajaruntukSMP/M
Tstidakmelebihi 36 orang. Fasilitas yang dimiliki oleh sekolah ini
untuk menunjangproses pembelajaran tergolong lengkap yaitu
dengan disediakannya LCD,proyektordan papan
tulisyangmendukungpenelitian.

Berdasarkanhasilanalisisdaribeberapaaspekyaituanalisiske
butuhan, analisis kurikulum, analisis peserta didik, dan analisis
kondisisekolah diperoleh informasi bahwa pengembangan soal tes
matematika berkarakter islami perlu digalakkan. Peran serta guru

dan siswa yang terlibat aktif dapat membantu proses ujicoba soal tes
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kemampuan komunikasi mateatis berbasis karakter islami ini

berjalan lancar.

Tahap Perancangan (Design)

Tahapperancangandalampenelitianiniberkaitandenganpeny

usunan soal tes komunikasi matematis berbasis karakter

islamiyangdikembangkan dan penyusunan instrumen penilaian

kualitas soal tes komunikasi matematis yang dikembangkan.

Prosespenyusunanrancanganyangdikembangkanadalahsebagai

berikut :

(1) Penyusunan soal tes komunikasi matematis berbasis karakter
islami.

Penyusunan soal tes ini di susun berdasarkan kompetensi
dasar materi pecahan dengan berpedoman pada silabus kurikulum
2013 terbaru. Hasil yang diperoleh pada rancangan soal tes
kemampuan komunikasi matematis berbasis karakter islami
adalah sebagai berikut:

— Kompetensi dasar yang dikembangkan pada soal tes ini
adalah KD 3.2 dan 4.2.

— Soal tes akan di rancang sebanyak 10 soal

— Soal tes meliputi operasi hitung pecahan, vyaitu
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian

— Soal dirancang dengan cerita yang berbasis karakter
islami

— Referensi yang diguanakan untuk penyusunan soal tes ini
adalah buku paket matematika kelas VII kurikulum 2013
juga beberapa referensi soal lain dari situs internet.

(2) Penyusunan instrumen penilaian kualitas soal tes komunikasi

matematis.
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Penyusunan instrumen penilaian kualitas soal tes ini
meliputi lembar validasi penilaian soal tes komuniaksi
matematis berbasis karakter islami dan angket respon siswa.
Lembar validasi ini dirancang dalam bentuk angket yang terdiri
dari lima skala penilaian yaitu sangat kurang baik, kurang baik,
cukup baik, baik, dan sangat baik, jika dikonversikan ke dalam
angka maka menjadi 1,2,3,4,5. Sementara data yang diperoleh
dari angket respon siswa disusun dengan “Ya” atau “Tidak”,
kemudian dihitung skor rata-ratanya dengan bobot 1 untuk
jawaban “ya” dan bobot 0 untuk jawaban “tidak”. Data ini
menggunakan skala Guttman

Penyusunanlembarpenilaiankevalidan didasarkan pada
beberapa aspek. Rincian aspek danbutirpenilaiankevalidansoal
tessesuaidenganTabel4.2sebagaiberikut :

Tabel 4.2 Rincian aspek dan butir penliaian kevalidan soal tes

No Aspek yang diamati Jumlah butir
penilaian

1 Kesesuaian Petunjuk pengerjaan soal 2

2 Kesesuaian Materi 4

3 Kesesuaian Konstruksi 3

4 Kesesuaian Bahasa 5

c. Tahap Pengembangan (Development)
(1) Pengembangan soal tes komunikasi matematis berbasis karakter
Islami
Setelah diperoleh rancangan soal tes komunikasi
matematis, tahapselanjutnyaadalah tahap
pengembangan.Pengembangansoal tes ini
berdasarkandesainyangtelahdibuatsebelumnya.Soal
testersebutdikonsultasikankepadadosenpembimbinguntukmend

apatkanmasukantentang kekurangan dalam soal tes tersebut.
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Saran dari dosen pembimbing digunakan untuk merevisisoal tes

tersebutsehinggasiapuntukdivalidasi.

Pengembangan soal tes komunikasi matematis ini

dikembangkan agar menjadi soal tes yang berbasis karakter

islami. Berikut tampilan soal tes sebelum dan sesudah

dikembangkan.

Tabel 4.3. Tampilan Soal Tes Sebelum Dan Sesudah Dikembangkan

tugas, 9 orang siswa diberi

hukuman menulis kata

“tugas”. Tiap-tiap siswa harus
f 2

menulis Ehalaman buku.

Berapa halaman buku, hasil
menulis kata “tugas “ itu?

No Soal sebelum Soal setelah dikembangkan dengan
dikembangkan revisi
1. | Karena tidak mengerjakan | Ustadz Muslim gemar menulis hadist nabi.

Saat ini ustadz muslim sudah menulis
3§bagian dari seluruh hadist yang
diriwayatkan oleh Abu Hurairah. Jika Abu
Hurairah telah meriwayatkan hadist
sebanyak 5374 hadist, berapa total hadist
yang sudah di tulis ustadz Muslim?

Tiga buah truk mengangkut
kelapa sawit. Truk I memuat

4§ton, truk 11 mengangkut Si
ton, dan truk 11l mengangkut
4% ton. Berapa kuintal kelapa

sawit yang dapat diangkut
oleh ketiga truk itu?

Sore ini ibu membuat martabak manis
untuk menu berbuka puasa. Kue tersebut
telah di bagi ibu menjadi beberapa bagian.
Jika ibu serahkan martabak manis ke
anggota keluarga dirumah untuk Fara,
Fuja dan Ayah seperti pada gambar
dibawah ini :

A2 &Y GBI

Fara Fuja

Berapa bagiankah sisa martabak manis
yang di buat ibu ?
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Usman meninggalkan warisan
harta emas batangan seberat 2

gkg. Pak usman memiliki 3

orang anak, akan membagi
warisan  tersebut  dengan
bagian yang sama. Berapa
gram emas yang diperoleh
masing-masing anak ?

No Soal sebelum Soal setelah dikembangkan dengan
dikembangkan revisi
3. | Pada akhir hidupnya, Pak | Pembagian harta warisan berupa sepetak

tanah dengan luas tanah 10 hektar. Ahli
waris tersebut adalah :

Ahli Waris Bagian
Istri 1/8
Ayah 1/6
Ibu 1/6
2 anak perempuan | 2/3

Dapatkah kamu menceritakan isi dalam
tabel tersebut !

Seorang pemain sirkus akan
mempertunjukkan berjalan di
atas tali yang panjangnya 10
meter. Sekali melangkah, la

mencapai %m. Berapa langkah

yang dibutuhkan agar sampai
diujung tali?

Bak wudhu di masjid Baiturrahman
menampung air berukuran seperti gambar
berikut !

Tinggi 4/5m

Lebar 70 cm
Panjang 6/5 m

Di dalam bak masih terdapat air % bagian.

Bak tersebut akan diisi air sampai penuh.
Berapa air liter yang diperlukan untuk
mengisi bak berwudhu tersebut hingga
penuh ?

Seorang tukang ingin
memasang plafon  rumah
dengan bahan triplek. Ukuran
luas satu triplek adalah 5 m?2.
Triplek besar dipotong-potong
pengganti asbes berbentuk
persegi dengan panjang sisi
1

Sm. Berapa banyak asbes yang

dapat dibuat dari satu triplek
besar?

Pada hari raya idul adha pak muis membeli
sapi untuk di qurbakan. Sapi yang pak
muis beli seberat 700 kg. Setelah di potong
daging sapi yang didapatkan 630 kg.
Daging sapi tersebut akan dibagi-bagi
menjadi 1,5 kg untuk disedekahkan
kepada tetangganya yang kurang mampu
secara merata. Tentukan berapa banyak
tetangga yang mendapatkan daging sapi
tersebut ?

Pak Sani
temannya harus
menyelesaikan panen
tomatnya dalam minggu ini,
karena minggu depan la harus
mempersiapkan pesta

dan 3 orang

Ustad Hanif adalah seorang petani bawang
merah. la memiliki lahan bawang yang
cukup luas. Panen Kkali ini ustad hanif
memperoleh hasil 450 kg bawang. Harga
bawang 1 kg saat ini berkisar Rp.70.000.
Jika ustad hanif ingin menzakatkan 10%
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No

Soal sebelum
dikembangkan

Soal setelah dikembangkan dengan
revisi

perkawinan putrinya. Agar
panen dapat selesai, tiap-tiap
mereka berempat harus dapat

memanen %petak tomat.

hasil panennya. Berapa rupiah kah yang
ustad hanif zakatkan ?

yang diilustrasikan oleh
gambar berikut
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Berapa petak keseluruhan
tomat?

7. | Ibu menerima gaji untuk dua | Pada bulan ramadhan panitia ZIS
bulan sebesar | menerima zakat fitrah berupa beras
Rp3.000.000,00. Untuk biaya | sebanyak 900 kg. Di sedekahkan ke
sekolah  anak-anaknya, la | kampung A sebanyak % bagian ke
harus inen(:;gur_\falkan uang kampung B sebanyak 0,4 bagian dan
sebesar —dari gaji satu bulan. | sjsanya disedekahkan ke kampung C.
Untuk kebutuhan belanja | Berapa banyak beras yang disedekakan ke
dapur, la harus mengeluarkan | kampung C?
uang sebesar 1%dari biaya
biaya sekolah. Berapa rupiah
untuk keperluan dapur?

8. | Untuk memperingati hari | Setelah shalat Rayyan berdzikir dengan
kemerdekaan 17 Agustus, | khusu’. Ia membaca tasbih 33 Kkali,
diadakan pertandingan lompat | hamdalah 33 kali, dan takbir 33 kali. Jika
jauh bagi anak-anak umur 12 | adik Rayyan hanya berzikir sebanyak i
tahltm dl_<e bavc\j/_ah. ??‘“. ha5|ll kali dari total dzikir Rayyan, berapa kali
pertandingan |pero.e Jualra adik Rayyan berdzikir?
mampu melompat sejauh 15 m
dan juara Il hanya mampu
mencapai  jarak % dari
lompatan juara I. Berapa meter
hasil lompatan juara 11 ?

9. | Buatlah masalah perkalian Tabel Macam-macam Zakat

Jenis Nisab Kadar
zakat
Zakat 85 gram 52
Emas emas
Zakat 595 gram 5/2
Perak perak
Zakat 1323 kg 1/10
Padi
Zakat 815 kg 1/20
Beras




51

No Soal sebelum Soal setelah dikembangkan dengan
dikembangkan revisi
Dapatkah kamu menceritakan isi dalam
tabel tersebut ?
10. Bu Rini adalah seorang penjahit mukena.

Seorang penjahit menerimag

m kain putih berbunga-bunga
untuk dijadikan sapu tangan.
Untuk  tiap  saputangan
memerlukan %m. Berapa

banyak sapu tangan yang
dapat dibuat?

la menerima beberapa pesanan mukena
dengan dua model yang berbeda untuk
disedekahkan ke Mushalla.

. Yang
Model A | Persediaan | ... o ohao
Kain putih 1

bunga- 7meter | 4> meter

bunga

. Yang

Model B Persediaan dibutuhkan
Kainputih | o o 3L meter

polos 2

Buatlah model matematika dari kondisi

tersebut.

(2) Validasi

Validasidilakukanolehtigadosenahliyang

merupakandosenjurursanPendidikanMatematikal AIN  Langsa,
yakni Ibu Rhaudatul Husna, M.Pd, Ibu Fenny Anggreni, M.Pd,

dan Bapak Dr. Sabarruddin Dahlan, MPd. Juga dua orang guru

matematika di

Nurrahmadayani,

SMP  Negeri

S.Pd

dan

1 Pereulak yakni
Nur

Ibu

Ibu
Akma,

S.Pd.Validasiyangdilakukanmeliputivalidasiinstrumen soal tes

kemampuan komunikasi matematis siswa berbasis karakter

islami.

Saran

daridosenpembimbingdigunakansebagaibahanpertimbanganrevi

si,kemudianinstrumendiperbaikiuntukselanjutnyadivalidasioleht

imahliuntukmendapatkanmasukandanpenilaiankelayakanpengg

unaaninstrumen soal tes.
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Hasil validasi oleh lima validator tersebut yaitu rata-rata
nilai 4,2termasukdalamkategoribaik.
Berdasarkanpenilaiandarikelimavalidator,makaperangkatpembe
lajaranyangdikembangkanlayakuntukdiimplementasikandengan
revisi.Penilaian instrumen soal tes komunikasi matematis
berbasis karakter islami terdapat dalam lampiran.

(3) Revisi

Dari hasil penilaian tim ahli, diperoleh beberapa saran

perbaikan.Sarantersebutdipertimbangkanuntukdigunakansebaga

ibahanrevisi.Berikutadalah masukandan saran darivalidator :

(i) Validator pertama
Adapun revisi instrumen soal tes dari validator pertama
adalah sebagali berikut :
— Memperbaiki soal yang belum sesuai dengan
indikator
— Memperbaiki soal gambar agar lebih jelas.
(i) Validator Kedua :
Adapun revisi instrumen soal tes dari validator kedua
adalah sebagai berikut :
— Memperbaiki soal agar sesuai dengan kenyataan
yang konkret
— Memperbaiki soal gambar agar lebih jelas.
— Menyesuaikan perawi hadist pada soal yang
menceritakan tentang hadist
(iii)Validator Ketiga :
Adapun revisi instrumen soal tes dari validator ketiga
adalah sebagai berikut :
— Membuat rubrik soal yang menunjukan karakter
apa yang akan dicapai dari soal yang telah

dikembangkan.
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(iv) Validator Keempat :
Adapun revisi instrumen soal tes dari validator keempat
adalah sebagai berikut :

— Menampilkan contoh soal pada lembar kerja siswa
agar siswa dapat mengingat kembali materi
pecahan.

(v) Validator Kelima :
Adapun revisi instrumen soal tes dari validator kelima
adalah sebagai berikut :

— Menampilkan contoh soal pada lembar kerja siswa
agar siswa dapat mengingat kembali materi

pecahan.

Berdasarkan hasil revisi dari saran para validator, maka
instrumen soal tes kemampuan komunikasi matematis ssiwa
berbasis karakter islami yang telah layak untuk diuji coba

terdapat dalam lampiran.

d. Tahap Implementasi (Implementation)

Perangkatpembelajaranyangtelahlayak,diimplementasikan
diSMP Negeri 1 Pereulak kelas VIldengan siswa sebanyak 180
siswa. Uji cobapengambangan soal tes komunikasi matematis siswa
berbasis karakter islami dilaksanakan pada tanggal 8 Maret 2022
sampai dengan 19 Maret
2022.Halinisesuaidengansuratizinpenelitiandansuratketeranganpela
ksanaanpenelitian yangterdapatpadalampiran.

Soal tes yang dikembangkan berupa soal tes kemampuan
komunikasi matematis berbasis karakter islami.Pada tahapan ini,
peneliti terlebih dahulu melakukan uji coba soal kepada 6 siswa di
kelas, setelah memperoleh hasil yang baik baru peneliti melakukan
uji coba kepada kelompok siswa yang lebih besar lagi yakni

berjumlah 77 orang siswa yang terbagi dalam 3 kelas.
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Implementasi dilaksanakan dalam 9 pertemuan dengan
rincian pada Tabel4.4 berikut :

Tabel. 4.4 JadwalPelaksanaanUji Coba

No | Hari, Tanggal Kegiatan Penelitian

1. | 8 maret 2022 Meminta izin melakukan Penelitian

2. | 9 maret 2022 Melakukan validasi kepada validator 4
3. | 10 maret 2022 Melakukan validasi kepada validator 5
4. | 11 maret 2022 Uji coba kelompok kecil

5. Memberikan Apersepsi dam penjelasan

12 maret 2022 :
penyelesaian soal

14 maret 2022 Uji coba kelompok besar kelas pertama
15 maret 2022 Uji coba kelompok besar kelas kedua
17 maret 2022 Uji coba kelompok besar kelas ketiga
19 maret 2022 Izin menyudahi penelitian.

©|® N

Kegiatanyangdilakukansebelumujicobaadalahpenelitimelak
ukan diskusi terlebih dahulu dengan guru. Diskusi ini dilakukan
untukmemberikan penjelasan kepada guru tentang soal tes yang
dikembangkan.Diskusiinipentingdilakukanagarguru memiliki
gambaran tentang soal tes kemampuan komunikasi matematis yang
dikembangkan peneliti sehingga
pembelajarandikelasberjalanoptimaldansesuaiyangdirencanakanole
hpeneliti

Secara keseluruhan kegiatan pembelajaran berjalan lancar.
Namun,adabeberapakendaladalamsetiappertemuanyangmenjadibah
anperbaikan. Beberapacatatandalam penelitiandi setiappertemuan :
(1) Pertemuan 1

Pertemuan pertama, dilaksanakan pada tanggal 8 maret 2022,
pertemuaninidimulaidengan pengantaran surat izin penelitian
dan meminta izin kepada kepala sekolah untuk mengarahkan
peneliti kepada 2 orang guru matematika di SMP Negeri 1
Pereulak untuk menjadi validator pada penelitian ini. Setelah
mendapat izin untuk melakukan penelitian, peneliti membuat

janji dengan kedua validator untuk melakukan validasi.
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(2) Pertemuan 2
Pertemuan kedua, peneliti menjumpai dengan guru matematika
yang pertama untuk melakukan validasi lembar soal penelitian
sesuai dengan janji yang telah ditentukan. Guru tersebut
memberi arahan dan saran tentang soal tersebut. Arahan dan
saran dari guru tersebut adalah lembar soal sudah baik dan bagus,
tetapi lebih baiknya lagi sebelum uji coba ke siswa peneliti dapat
memberi contoh soal atau gambaran tentang soal bilngan
pecahan.

(3) Pertemuan 3
Di pertemuan ketiga, peneliti menjumpai validator kelima guna
melakukan hal yanag sama yakni untuk melakukan validasi
lembar soal penelitian tersebut. Guru memberi saran sebaiknya
peneliti memberi contoh soal sebelum melakukan uji coba yang
lebih besar,karena selama pembelajarn bilangan pecahan siswa
tersebut belajar secara daring.

(4) Pertemuan 4
Pertemuan keempat, diadakannya uji coba
untukmenilaikemampuan
awalkomunikasimatematissiswa.Kemudian peneliti memberi
lembar soal yang telah sesuai dengan kritik dan saran dari
validator. Kemudian di uji coba pada kelompok kecil terdiri 6
orang siswa yang memiliki kemampuan yang berbeda yaitu
siswa berkemampuan tinggi ,sedang, dan rendah. Setelah di uji
coba maka soal tes perlu dilakukan revisi sesuai dengan
masalah.Salah satunya yaitu bahasa yang digunakan harus lebih
mudah untuk dipahami oleh siswa.

(5) Pertemuan 5
Pertemuan kelima, setelah berhasil melakukan uji coba pada
kelompok kecil, peneliti berniat melanjutkan uji coba penelitian

ini  kepada kelompok yang lebih  besar. Peneliti
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memberikanapersepsidantujuanpembelajaranhariitu. ~ Sebelum
melakukan uji coba pemakaian, peneliti memberi beberapa
contoh soal bilangan pecahan karna sebelumnya disekolah
melakukan pembelajaran secara daring jadi siswa tersebut harus
mengulang dan mengingat kembali materi bilangan pecahan.
Karena waktu yang terbatas ujicoba kelompok besar dilanjutkan

besok hari.

l “
At mt'-'“ ([ L

5 = -
>

Gambar. 4.1. Peneliti memberikan apersepsi dan contoh
soal pada kelas VI11/3
(6) Pertemuan 6
Pertemuan keenam, peneliti melakukan uji coba pemakaian pada
kelompok yang lebih besar yaitu kelas VI1/2. Pada kelas V11/2
siswa dapat menyelesaikan soal dengan baik dan siswa juga
merespon baik tentang soal bilangan pecahan yang berbasis
karakter islami. Banyak pengetahuan baru yang mereka
dapatkan seperti soal tentang zakat, harta warisan, dll.
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Gambar 4.2. Uji coba kelompok besar kelas V11/2

(7) Pertemuan 7

Pertemuan ketujuh, uji coba pemakaian pada kelompok yang
lebih besar pada kelas VI11/3. Pada kelas ini siswa menganggap
soal bilngan pecahan berbasis karakter islami sedikit sulit.
Peneliti lalu mengarahkan siswa tersebut sampai paham dan
mengerti maksud daripada soal tes tersebut.

Gambar 4.3. Uji coba kelompok besar kelas V11/3

(8) Pertemuan 8

Pertemuan kedelapan, peneliti melanjutkan uji coba pada
kelompok yg lebih besar yaitu pada kelas VI1/7 siswa dapat
menyelesaikan soal dengan baik dan bagus dan siswa juga
merespon baik tentang soal bilangan pecahan yang berbasis

karakter islami. Banyak pengetahuan baru yang mereka
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dapatkan seperti soal tentang zakat, harta warisan, tentang
qurban tentang sedekah dll.

Gambar.4.4. Memberikan apersepsi dan contoh soal pada
kelas VI1/7

N 3 3
[ B

Gambar. 4.5 Uji coba kelompok besar kelas VI11/7

(9) Pertemuan 9
Pertemuan kesembilan, meminta izin ke kepala sekolah dan guru
matematika bahwa peneliti sudah menyelesaikan tugas

penelitian.

Tahap (Evaluation)

Tahap terakhir pada penelitian ini adalah tahap evaluasi.
Padatahapinipenelitimenganalisiskesalahan-
kesalahanyangterjadisaatimplementasi, saran guru dan
analisiskesulitan saat proses penyelesaian soal tes kemampuan
komunikasi matematis berbasis karakter islami, sampai pada tahap
soal tes tersebut tidak ada lagi revisi.
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2. Kualitas Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Berbasis

Karakter Islami.

a. Kevalidan

Kevalidansoal tes kemampuan komunikasi
matematisyangdikembangkandapatdiketahui dari penilaian oleh
lima validator, yaitu 3 dosen jurusan PendidikanMatematikal AIN
SMP Negeri 1

Pereulak.Rekapitulasi penilaian instrumen berupa pengembangan

Langsadandua orang guru matematika di

soal tes kemampuan komunikasi matematis dapat dilihatpadaTabel
4.5 berikut :

Tabel. 4.5. Penilaian instrumen soal tes kemampuan komunikasi matematis

Validator Jumlah Rata-rata
Perangkat Aspek 1 5 3 4 5 | skor Perolehan |Kriteria
Skor
Kesesuaian
Petunjuk | g 1 7 1 10| 9 | o | 44 a4 | S2NGaL
pengerjaan baik
Soal Tes | Soal
Kemampuan Kesesuaian | 4, | 1, | 15 | 15 | 16 | 76 38 Baik
Komunikasi| Materi
Matematis | Kesesuaian | 1, | 15 | 95 | 13 | 13 | 63 4.2 Baik
siswa Konstruksi
Kesesualan | o | 19 | 25 | 22 | 21 | 107 4.28 Baik
Bahasa
Jumlah 290 4.2 Baik

Berdasarkanpenilaianvalidator, pengembangan soal tes
kemampuan komunikasi matematis siswa berbasis karakter islami
dapat dikatakan validdan memperoleh skor 290 dari skor maksimal

350 serta rata-rata skor sebesar 4,2 dengankriteria baik.

b. Kefektifan
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Tingkat keefektifan pengembangan soal tes ini dinilai
berdasarkan ketuntasan uji kompetensi siswa dan respon yang
diberikan siswa melalui angket respon.

Pada proses penyebaran soal tes kemampuan komunikasi
matematis berbasis karakter islami pada materi pecahan berjalan
dengan baik. Karena dalam pelaksanaannya siswa dapat mengikuti
setiap arahan peneliti dalam menjelaskan cara menyelesaikan soal
dengan benar. Data hasil tes soal kemampuan komunikasi matematis
berbasis karakter islami terdapat pada Lampiran 7.

Dari 77 siswa yang tersebar di 3 kelas ternyata terdapat 65
siswa yang tuntas (p;) dan 12 orang siswa masuk kategori tidak
tuntas. Sehingga presentase ketuntasan dari total 77 siswa (p,)
adalah sebagai berikut :

p=&><100%

P2
65 _ 0
p =%>< 100% =84.4 %

Sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
ditentukan di SMP N 1 Peureulak, yaitu siswa dinyatakan tuntas
secara individual apabila memperoleh skor atau nilai > 75 dan
ketuntasan  sekurang-kurangnya 66% dari jumlah siswa.
Berdasarkan data yang ditunjukkan pada Lampiran 2, diketahui
bahwa dari 77 siswa, 65 siswa dinyatakan tuntas secara individual,
artinya siswa telah mencapai kompetensi yang telah ditetapkan.
Sedangkan terdapat 12 siswa dengan masing-masing 4 siswa di tiap
kelasnya yang dinyatakan belum tuntas secara individual, artinya
siswa belum mencapai kompetensi yang telah ditetapkan.

Siswa dikatakan memiliki potensi tertentu apabila siswa
sudah mencapai setengah dari skor maksimal. Hasil tes dikatakan
efektif jika persentase ketuntasan mencapai kategori efektifitas
tinggi atau sangat tinggi.
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Berdasarkan hasil presentase ketuntasan yang diperoleh
yakni 84.4 % maka keefektifitas pengembangan soal tes kemampuan
komunikasi matematis berbasis karakter islami dapat dikatakan

efektif dengan kategori sangat tinggi.>3

c. Kepraktisan

Kepraktisan dari soal tesyang dikembangkan dapat
diketahuidarihasilangketresponsiswa.Data tabulasi hasil angket
respon siswaterdapat pada Lampiran 8.

Setiap data hasil kesesuaian tiap butir pernyataan mengenai
soal tes kemampuan komunikasi matematis berbasis karakter islami
dianalisis menggunakan Content Validity Ratio (CVR), yang
berkisar dari +1 sampai -1, nilai positif menunjukkan bahwa
setidaknya setengah siswa menilai item pernyataan sesuai/Ya.

Dimana hasil analisis dapat di lihat pada tabel berikut :

Tabel. 4.6. Nilai CVR Tiap Item Pernyataan

Pernyataan Nilai CVR Keterangan
1 CVR, =10 Sesuai
2 CVR, = 0.81 Sesuai
3 CVR; = 0.81 Sesuai
4 CVR, = 0.87 Sesuai
5 CVR: = 0.89 Sesuai
6 CVRs = 1,0 Sesuai
7 CVR, = 0.87 Sesuai
8 CVRg = 0.87 Sesuai
9 CVRy = 0.89 Sesuai
10 CVRiy = 0,94 Sesuai
11 CVR;; = 1.0 Sesuai
12 CVR;, = 0.81 Sesuai
13 CVRi3 =1.0 Sesuai
14 CVR,, = 0.81 Sesuai
15 CVRys = 0.89 Sesuai

SWahyuddin Wahyuddin and Nurcahaya Nurcahaya, ‘Efektivitas Pembelajaran Matematika
Melalui Pembelajaran Aktif Tipe Everyone Is a Teacher Here (Eth) Pada Siswa Kelas X Sma Negeri
8 Takalar’, Al Khawarizmi: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Matematika, 2.1 (2019), 72
<https://doi.org/10.22373/jppm.v2i1.4500>.
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| Total CVR | 13,46 |

Setelah mengidentifikasi sub pernyataan pada angket dengan
menggunkan CVR, CVI dihitung untuk keseluruhan jumlah sub
pernyataan. Secara sederhana CVI merupakan rata-rata dari nilai
CVR untuk sub pernyataan yang dijawab setuju. Menghitung CVI

menggunakan rumus sebagai berikut:

CV]l = —
yn

Keterangan:
CVR = total perhitungan CVR
n = jumlah sub pernyataan

Sehingga diperoleh :

I=—"—>=

15
Hasil perhitungan CVR dann CVI adalah berupa rasio angka
0-1. Angka tersebut dapat dikategorikan sebagai berikut:>*

Tabel 4.7. Kategori CVR dan CVI

Angka Kategori

0-0,33 Tidak Sesuai
0,34-0,67 Sesuai

0,68-1 Sangat Sesuai

Dari tabel 4.9 diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil
perhitungan CVI yang diperoleh yaitu 0,89 maka kategori instrumen
yang dikembangkan dapat dikatakan sangat sesuai.

Berdasarkan hasil validasi oleh ke 5 valaidator juga
menyatakan bahwa pengambangan soal tes kemampuan komunikasi

matematis siswa memenuhi syarat kevalidan untuk sebuah soal tes

5 Adi Satrisman. 2013. Analisis Soal Ujjian Nasional Kimia SMA tahun 2013 berdasarkan
taksonomi Bloom dua dimensi Universitas Pendidikan Indonesia. Skripsi tidak diterbitkan.
Repository.uni.edu.Hal.30-31
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yang dikembangkan adalah praktis dan dapat digunakan untuk

proses pembelajaran.

B. PEMBAHASAN

Padapenelitianinidilakukanpengembangansoal tespadamateri
pecahanuntukmeningkatkankemampuankomunikasimatematis yang
berbasis karakter islamiuntuk siswaSMPkelas V1I. Pengembangan soal tes
kemampuan komunikasi matematis inidikembangkanmelalui
StahapanpengembanganyaituAnalysis,Design,Development,Implementatio
ndanEvaluation.Deskripsihasilpenelitianyangtelahdiuraikan ~ sebelumnya
menjelaskan langkah-langkah pengembangan soal tes dan hasil tes yang
diperoleh. Hasil dari pengembangan berupa soal tes pengembangan atau
produk akhirtelahdiuji kevalidan, kepraktisan dankeefektifannya.

Adapun validasi dilakukan oleh 5 orang validator yang terdiri dari 3
orang dosen IAIN Langsa dan 2 orang guru matematika SMP Negeri 1
Peureulak. Setelah dilakukan validasi ahli selanjutnya peneliti melakukan
revisi sesuai dengan Kritik dan saran dari validator. Berdasarkan hasil
validasi dari validator diperoleh hasil bahwa pengembangan soal tes
kemampuan komunikasi matematis siswa berbasis karakter islami dapat di
katakan praktis dan dapat uji coba ke siswa. Berdasarkan hasil uji coba
pemakaian soal tes ini di kelas V1I-2, VII-3, dan VII-7 mendapatkan nilai
rata-rata yang baik serta diperoleh persentase 84.4 %, sehingga dikatakan
tuntas.

Dapat disimpulkan soal tes kemampuan komunikasi matematis
siswa berbasis karakter islami pada bilangan pecahan yang diuji cobakan
pada siswa dapat diselesikan dengan baik, sehingga diperoleh persentase
ketuntasan yang baik. Oleh karena itu, soal tes kemampuan komunikasi
matematis siswa berbasis karakter islami pada bilangan pecahan dapat
digunakan dalam pembelajaran materi bilangan pecahan efektif digunakan

dalam pembelajaran matematika.
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Berdasarkan hasil validasi oleh ke 5 validator juga menyatakan
bahwa pengambangan soal tes kemampuan komunikasi matematis siswa
memenuhi syarat kevalidan untuk sebuah soal tes yang dikembangkan juga
hasil analisis kesesuaian instrumen perhitungan CVI yang diperoleh yaitu
0,89 maka kategori instrumen yang dikembangkan dapat dikatakan sangat
sesuai. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa soal tes yang telah

dikembangkan oleh peneliti memenuhi nilai kepraktisan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengembangan
soal tes kemampuan komunikasi matematis berbasis karakter islami pada materi
bilangan pecahan, maka kesimpulan yang didapat adalah:

1. Penelitian pengembangan ini menghasilkan soal tes kemampuan komunikasi
matematis berbasis karakter islami pada materi bilangan pecahan untuk kelas
VII. Soal tes ini dikembangkan dengan model pengembangan ADDIE. Model
ADDIE mempunyai 5 tahapan, dalam penelitiannya yaitu tahap analisis,
perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Dikembangkan
sesuai KD dan Indikator bilangan pecahan yang dapat membimbing siswa
untuk belajar menjawab soal berbasis karakter islami sehingga
kemampuankomunikasi matematis siswa meningkat. Soal tes kemampuan
komunikasi matematis berbasis karakter islami ini telah divalidasi oleh 5
orang validator dan di nyatakan valid dengan skor rata-rata 4.2 dengan kriteria
baik.

2. Kepratisan soal tes berdasarkan hasil validasi oleh ke 5 validator dan
kesesuaian instrumen tes sebesar 0.89 menunjukkan bahwa soal tes memiliki
nilai yang baik dengan rata-rata skor sebesar 4,2 dengan kategori baik

3. Keefektifan soal diperoleh dari hasil belajar siswa yang menunjukkan bahwa

siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) nilai 75 sebanyak

64
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65 orang siswa dari 77 siswa. Dengan demikian, persentase ketuntasann siswa
sebesar 84.4% sehingga diperoleh keefektifan dengan kriteria sangat tinggi.
4. Sehingga dapat disimpulkan bahwa soal tes kemampuan komunikasi
matematis berbasis karakter islami pada materi bilangan pecahan untuk siswa
kelas VII SMP Negeri 1 Pereulak yang telah dikembangan praktis dan efektif
digunakan.
B. Saran
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka dikemukan saran-
saran sebagai berikut:
1. Soal tes yang telah dikembangkan diharapkan dapat digunakan dalam
pembelajaran sesuai dengan tingkatan pendidikan.
2. Siswa diharapkan terbiasa menggunakan soal tes kemampuan komunikasi
matematis berbasis karakter islami yang berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari yang dituangkan dalam soal-soal cerita islami.



